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PEMBERIAN AROMATERAPI PEPPERMINT UNTUK MENGURANGI 

MUAL DAN MUNTAH PADA PASIEN CA MAMMAE YANG 

MENJALANI KEMOTERAPI 

 

ABSTRAK 

 
Awalul Hidayat¹, Erma Wahyu Mashfufa² 

Program Studi Pendidikan Profesi Ners, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas 

Muhammadiyah Malang, Jalan Bendungan Sutami 188A Kota Malang, Jawa Timur, 

Indonesia, 65145. 

Penulis Korespondensi : al.awalul3002@gmail.com 

Latar Belakang : Kanker payudara (Ca Mammae) merupakan jenis kanker dengan 
prevalensi tertinggi pada perempuan di Indonesia, Kemoterapi sebagai metode 
pengobatan utama sering kali menimbulkan efek samping mual dan muntah 
(Chemotherapy-Induced Nausea and Vomiting), yang dialami oleh sekitar 96% pasien. 
Aromaterapi peppermint mengandung mentol yang memiliki sifat antiemetic dan 
antispasmodic, sehingga berpotensi sebagai terapi non-farmakologis untuk 
mengurangi gejala tersebut. 
Tujuan : Mengetahui efektivitas intervensi pemberian aromaterapi peppermint dalam 
mengurangi mual dan muntah pada pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi 
di RSUD Dr. Saiful Anwar Kota Malang. 
Metode : Penelitian ini menggunakan desain studi kasus pada seorang pasien (Ny. S, 
31 tahun) dengan diagnosa Ca Mammae. Intervensi yang diberikan adalah aromaterapi 
peppermint menggunakan diffuser (3-4 tetes dalam 30-40 ml air) selama 15 menit, 
dilakukan 3 kali sehari selama 3 hari berturut-turut. Tingkat mual diukur menggunakan 
kuesioner Index of Nausea, Vomitting, and Retching (INVR) dan Standar Luaran 
Keperawatan Indonesia (SLKI). 
Hasil : Setelah diberikan intervensi selama 3 hari, terjadi penurunan skor INVR yang 
signifikan, dari skor 17 (kategori berat) dihari pertama menjadi skor 8 (kategori ringan) 
di hari ketiga. Indikator perasaan ingin muntah (SLKI) juga menunjukkan perbaikan, 
dari skala 1 (meningkat) menjadi skala 4 (cukup menurun). 
Kesimpulan : Pemberian aromaterapi peppermint efektif dalam menurunkan 
intensitas mual dan muntah pada pasien kanker payudara pasca kemoterapi. Terapi ini 
dapat direkomendasikan sebagai pendamping terapi farmakologis dalam asuhan 
keperawatan komplementer.  
 
Kata Kunci : Ca Mammae, Kemoterapi, Mual Muntah, Aromaterapi Peppermint. 
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The Administration of Peppermint Aromatherapy to Reduce Nausea and 
Vomiting in Breast Cancer Patients Undergoing Chemotherapy 

 

ABSTRACT 

 
Awalul Hidayat¹, Erma Wahyu Mashfufa² 

Nursing Professional Eduvcation, Faculty Health Science, University Of Muhammadiyah Malang, 

Bendungan Sutami 188A street, Malang City, East Jawa, Indonesia 65145 

Penulis Korespondensi : al.awalul3002@gmail.com 

Background: Breast cancer (Ca Mammae) is the type of cancer with the highest 
prevalence among women in Indonesia. Chemotherapy, as a primary treatment 
method, often causes side effects such as nausea and vomiting (Chemotherapy-
Induced Nausea and Vomiting), experienced by approximately 96% of patients. 
Peppermint aromatherapy contains menthol, which has antiemetic and antispasmodic 
properties, making it a potential non-pharmacological therapy to reduce these 
symptoms.   
Objective: To determine the effectiveness of peppermint aromatherapy intervention 
in reducing nausea and vomiting in breast cancer patients undergoing chemotherapy 
at RSUD Dr. Saiful Anwar, Malang.  
Methods: This study used a case study design on a patient (Mrs. S, 31 years old) 
diagnosed with Ca Mammae. The intervention involved peppermint aromatherapy 
administered via a diffuser (3-4 drops in 30-40 ml of water) for 15 minutes, 3 times 
daily for 3 consecutive days. Nausea levels were measured using the Index of Nausea, 
Vomiting, and Retching (INVR) questionnaire and the Indonesian Nursing Outcome 
Standards (SLKI).  
Results: After 3 days of intervention, there was a significant decrease in the INVR 
score, from a score of 17 (severe category) on the first day to 8 (mild category) on the 
third day. The indicator for the feeling of wanting to vomit (SLKI) also showed 
improvement, from scale 1 (increased) to scale 4 (sufficiently decreased).  
Conclusion: The administration of peppermint aromatherapy is effective in reducing 
the intensity of nausea and vomiting in breast cancer patients post-chemotherapy. This 
therapy can be recommended as an adjunct to pharmacological therapy in 
complementary nursing care.   
 
Keywords: Ca Mammae, Chemotherapy, Nausea and Vomiting, 
Peppermint Aromatherapy. 
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